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INTISARI 

Indonesia merupakan negara yang memiliki intensitas bencana alam yang cukup 

tinggi diantaranya tanah longsor, tsunami, gempa bumi, letusan gunung merapi, 

banjir, angin puting beliung, dan kebakaran hutan. Salah satu wilayah Indonesia 

yang memiliki bahaya dan kerentanan tanah longsor adalah  Kabupaten Lebak 

Terdapat tujuh kecamatan yang menjadi pusat krisis banjir dan tanah longsor di 

kabupaten lebak diantaranya kecamatan Banjarsari, bojongmanik, gunung kencana, 

leuwi damar, kalang anyar, cimarga, muncang pada tanggal 03-01-2023 (Pusat 

Krisis Kemenkes RI, 2023). Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan peta 

i n d e k s  bahaya dan kerentanan fisik tanah longsor  dilakukan dengan 

menggunakan metode tumpang susun (overlay) menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Parameter yang digunakan diantaranya       ketinggian, kemiringan 

lereng, jenis batuan , jenis tanah, potensi pergerakan tanah,  batas desa, dan titik 

fisik. Tingkat bahaya dibagi menjadi 3  kelas yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil penelitian ini didapat peta indeks bahaya tanah longsor (Gambar 5.8) dan 

kerentanan fisik tanah longsor (Gambar 5.12) di kecamatan banjarsari Kabupaten 

Lebak. Berdasarkan aspek fisik  Kecamatan Banjarsari Kabupaten Lebak dengan 

jumlah total 12.724 titik yang memiliki tingkat kerentanan terbesar diantaranya : 

pada kategori rendah yaitu pemukiman/rumah dengan jumlah 3887 titik atau 97 % 

dari 4.007 titik, kategori sedang pada pemukiman/rumah dengan jumlah 7.781 titik 

atau 95% dari 8.139 titik, dan pada tinggi yaitu pemukiman/rumah dengan jumlah 

558 titik atau 96% dari 578 titik. 

 
Kata kunci: bahaya, kerentanan, tanah longsor, SIG 
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Landslide Physical Vulnerability and Hazard Index Map Using Geographic 

Information System (GIS) Application (Case Study: Banjarsari District, 

Lebak Regency) 

 
Bagus Firmansyah 

 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that has a fairly high intensity of natural disasters including landslides, 

tsunamis, earthquakes, volcanic eruptions, floods, tornadoes, and forest fires. One of the areas 

in Indonesia that is in danger and vulnerable to landslide is Lebak Regency. Seven sub-districts 

are the center of the flood and landslide crisis in Lebak Regency, including Banjarsari, 

Bojongmanik, Gunung Kencana, Leuwi Damar, Kalang Anyar, Cimarga, Muncang sub-

districts on 03-01-2023 (Crisis Center of the Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 

2023). The purpose of this study was to obtain a map of the physical hazards and vulnerability 

index of landslides using the overlay method of the Geographic Information System (GIS). The 

parameters used include height, slope, rock type, soil type, potential for land movement, village 

boundaries, and physical points. The level of danger is divided into 3 classes, namely high, 

medium, and low. The results of this study obtained a landslide hazard index map (Figure 5.8) 

and the physical vulnerability of landslides (Figure 5.12) in Banjarsari District, Lebak 

Regency. Based on the physical aspects of Banjarsari District, Lebak Regency with a total of 

12,724 points that have the highest level of vulnerability including: in the low category, namely 

settlements/houses with a total of 3887 points or 97% of 4,007 points, the medium category in 

settlements/houses with a total of 7,781 points or 95% of 8,139 points, and in the high category, 

namely settlements/houses with a total of 558 points or 96% of 578 points. 

 
Keywords: hazard, vulnerability, landslide, GIS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki intensitas bencana alam yang cukup 

tinggi diantaranya tanah longsor, tsunami, gempa bumi, letusan gunung merapi, 

banjir, angin puting beliung, dan kebakaran hutan. Indonesia sebagai Negara 

kepulauan yang cukup luas memerlukan adanya teknologi monitoring dan 

pemantauan wilayah yang terkena bencana seacra cepat, akurat, efektif dan efisien. 

Bencana alam adalah salah satu fenomena yang dapat terjadi setiap saat, dimanapun 

dan kapanpun sehingga dapat menimbulkan resiko atau bahya terhadap kehidupan 

manusia, baik kerugian harta benda maupun korban jiwa (Nugroho. dkk, 2009). 

Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam geologi yang dapat 

menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang sangat besar, seperti 

terjadinya pendangkalan, terganggunya jalur lalu lintas, rusaknya lahan pertanian, 

pemukiman, jembatan, saluran irigasi dan prasarana fisik lainya.    

 

Gambar 1.1 Kerawanan Bencana 

(Sumber : Google, 2024) 

 

Potensi terjadinya pada lereng tergantung pada kondisi batuan dan tanah 

penyusunannya, struktur geologi, curah hujan dan penggunaan lahan. Tanah 
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longsor umumnya terjadi pada musim hujan dengan curah hujan yang tinggi.  

Proses terjadinya beberapa bencana alam diataranya tanah longsor disebagian 

wilayah kabupaten Lebak, yaitu dikecamatan Banjarsari pada tanggal 06-08-2021  

diakibatkan oleh hujan dengan intensitas yang sangat tinggi dan menyebabkan 

tertutupnya ruas jalan disebagian daerah tersebut (BBC, 2021). Kecamatan yang 

masuk daerah rawan tanah longsor dan banjir di Kabupaten Lebak berdasarkan 

pemetaan BPBD itu tersebar di Kecamatan Bayah, Cilograng, Cibeber, 

Panggarangan, Cihara, Wanasalam, Gunungkencana, Malingping, Cigemblong 

Banjarsari, Cileles, Cikulur, Warunggunung, Maja, Kalanganyar, Lebakgedong, 

Bojongmanik, Sobang, Rangkasbitung, Muncang, Cipanas, Cimarga, Leuwidamar 

dan Curugbitung. 

Salah satu kabupaten di Provinsi Banten adalah Kabupaten Lebak. Rangkasbitung 

adalah ibu kotanya. Kabupaten ini berbatasan dengan Samudera Hindia di sebelah 

selatan, Kabupaten Bogor dan Sukabumi di sebelah timur, Kabupaten Serang dan 

Tangerang di sebelah utara, dan Kabupaten Pandeglang di sebelah barat. Dari 28 

kecamatan yang ada di Kabupaten Lebak, dibagi lagi menjadi 340 desa dan 5 

kelurahan. Koordinat geografis Kabupaten Lebak adalah 6 18' - 7 00' LS dan 105 

25' - 106 30' BT. Wilayah selatan kabupaten yang berbatasan dengan Kabupaten 

Bogor dan Kabupaten Sukabumi ini merupakan daerah pegunungan, dengan 

Gunung Halimun di ujung tenggara. Wilayah utara kabupaten ini merupakan 

dataran rendah.  

Terdapat tujuh kecamatan yang menjadi pusat krisis banjir dan tanah longsor di 

kabupaten lebak diantaranya kecamatan Banjarsari, bojongmanik, gunung kencana, 

leuwi damar, kalang anyar, cimarga, muncang pada tanggal 03-01-2023 (Pusat 

Krisis Kemenkes RI, 2023). Dari hasil analisis yang telah terlebih dahulu 

disimulasikan kecamatan banjarsari merupakan daerah yang rentan berpotensi 

mengalami tanah longsor. Hal ini diperkuat oleh data catatan kejadian bencana 

kabupaten lebak yang berikan oleh BNPB dan media berita lainya. Oleh karena itu 

Penulis Menetapkan Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak sebagai lokasi 

penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah penelitian 
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sebagai berikut : 

a. Bagaimana peta indeks bahaya tanah longsor di wilayah Kecamatan Banjarsari 

Kabupaten Lebak? 

b. Bagaimana peta kerentanan fisik tanah longsor di wilayah Kecamatan 

Banjarsari Kabupaten Lebak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah : 

a. Mendapatkan peta indeks bahaya tanah longsor di wilayah Kecamatan Banjarsari 

Kabupaten Lebak. 

b. Mendapatkan data kerentanan (Fisik) tanah longsor di wilayah Kecamatan 

Banjarsari Kabupaten Lebak. 

1.4 Batasan Penelitian 

Untuk memperjelas permasalahan dan memudahkan dalam menganalisa, maka 

dibuat batasan masalah sebagai berikut : 

a. Lokasi penelitian dilakukan disebagian wilayah Kabupaten Lebak, yaitu kecamatan 

Banjarsari 

b. Melakukan analisis spasial menggunakan aplikasi QuantumGIS (QGIS) 

c. Menginterpretasikan dan melakukan analisis terhadap output berupa peta yang 

sudah dihasilkan dari proses analisis spasial dengan metode Overlay (peta Indeks 

bahaya dan Kerentanan Fisik). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini maka dibuat sebagai berikut : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

dan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

Kabupaten Lebak terutama masyarakat di wilayah yang berpotensi terjadi tanah 

longsor mengenai zona bahaya dan kerentanan tanah longsor. 

c. Memberikan masukan ke pemerintah daerah Kabupaten Lebak tentang peta 

bahaya dan kerentanan tanah longsor agar bisa dilakukan upaya mitigasi. 

1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian berada di wilayah Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 
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Lokasi Penelitian dapat dilihat pada gambar 1.2. Tinjauan penelitian ini di wilayah 

Kabupaten Lebak yang menjadi daerah tinjauan yaitu: wilayah Kecamatan 

Banjarsari. 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2 Peta Administrasi Kabupaten Lebak                                         
(Sumber : lebakab, 2024) 

 

 

 

1.7 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai Peta Bahaya dan Kerentanan Tanah Longsor Menggunakan 

Aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG). (Studi Kasus : Wilayah Kecamatan 

Banjarsari Kabupaten Lebak) belum pernah dilakukan sehingga hasil pembahasan 

merupakan hasil analisa penulis. 
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